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ABSTRAK

B ama t Sadiati
M im f F3.31.0041

Judul skripsi t "BTUDI TENTANG KONSEFP 1BLAM TERHADAF
FENDIDIEAM AMAK SEBELUM LAHIR"

Skripsi ini membahas tentang seluk beluk pepn-
didikan anak, sebagal tanggung Jawab bersama kedus orang
tua. Dalam pembahasannya, penulis menguralkannyasa dengan
pendekatan pedagogik dan dibahas dengan analisa isi
(Content analisys).

Fendidikan amak adalah tamggung Jawab setiap arang
tua, Anak adalah amanah Alah vang tidak boleh disia—
siakan. Oleh karena fitu, Islam telah memberikan petunjuk
agar di dalam mendidik anak, hendaknya dilakukan sejak
sedinli mungkin agar anak tersebut lahir sebagali anak yang
berguna dan berbakti. Tentu saja untuk dapat memperocleh
keturunan, harus dilalui dengan perkawinan yang sucil dari
kedua orang tuanya vyang menjadi awal terbentuknya
keluarga. Keluarga adalah basis pertama dan institusi
pendidikan pertama yang akan dilalui oleh anak. Oleh
karena itu, menanamkan pendidikan yang baik yang berawal
dari lingkungan keluarga adalah hal yang mutlak dilakukan
untuk mencapal tujuan pendidikan yang diharapkan. Men=-
didik anak tidaklah harus dilakukan pada waktu anak
tersebut telah lahir. Tetapi justru sebelum anak tersebut
lahir, kedua orang tuanya telah harus mendidiknya. Arti-
nya pendidikan itu harus ditanamkan kepada kedua orang
tuanya terlebih dahulu dan selanjutnya akan menurun dan
giterapkan kepada anaka—-anaknya. Dalam skripsi inl  hal
ters@but dikenal dengan istilah pendidikan Framsatal.

Wil



BAB 1
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan bahwa setiap anak lahir dalam
keadaan suci, bersih, dengan membawa potensi-potensi
untuk dikembangkan, yang selanjutnya faktor lingkunganlah
(termasuk orang tua) yang akan mempengaruhi kehidupannya.
Felalui pendidikan, orang tua mendidik anak sejak dari
kecil, hingga anak mampu untuk hidup secara mapan dan
berdiri sendiri.

Masalah pendidikan anak, adalah salah satu masalah
pokok dalam  pendidikan, khususnya dalam konteks
pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam, anak bukan hanya
sekedar penerus dan pelanjut generasi dan  keturunan
tetapi lebih dari itiu, aanak adalah amanah dan titipan
Allah SWT, yang harus dipertanggung jawabkan.

Mengingat pentingnya masalah pendidikan, maka
ajaran Islam sangat menekankan agar anak itu dididik dan
dirawat dan sebaik—-baiknya.

Mendidik anak, adalah kewajiban setiap orang tua
sehingga dengan demikian, keluarga adalah Anstitusi
pertama yang dikenal oleh anak-anak, di mana di sanalah

berkembang tahap-tahap awal proses pemasvarakatan anak



terhadap dunia luar.

Mamun demikian, walau faktor lingkungan dapat
mewarnal kehidupan anak, namiun faktor h{rn-n tak boleh
diabaikan begitu saja, kasrena anak akan membawa gen-gen
yang menurung dari kedua orang tuanya. Dan atas dasar ini
inilah; Islam mengajarkan agar sebelum anak lahir,
|uhuihnya sudah ditanamkan dasar—-dasar pendidikan anak,
melaluli kedua orang tuanya.

Dengan latar belakang pemikiran vang demikian,
penulis menganggap bahwa masalah ini perlu untuk diuvrai
dan dibahas, walau dengan pokok masalah vYang sedapat
mungkin tidak terlalu meluas.

B. Rumusan Dan Batasan Masalah.

Henelash apa vang diuraikan pada latar belakang
masalah di atas, maka dapat penulis mengemukakan masalah
pokok sebagai berikut:"Bagaimana konsep Islam tEanng_
Fendidikan #Anak Sebelum Lahir (prenatal)?. Adapun sub
masalahnya adalah sebagal barikuts:

1. Bagaimana cara mendidik anak sebelum lahir?

2. Bejauhmana pengaruh pendidikan anak sebelum lahir,
terhadap anak itu sendiri setelah ia lahir ?

C. Hipatesis

Hipotesis adalah jawaban sementara; atas suatu
persocalan yang sifatnya tidak tetap dan masih measbotuhkan

penjelasan dan pembukbian lebih lanjuk.



Mendidik anak sebelum lahir, pada dasarnya adalah
meletakkan dasar—-dasar pendidikan jauh sebelum anak itu
lahir. Yang berperan dalam hal ini lﬂll,h para calan
orang tua anak, dimana sejak sedini mungkin mendidik
dirinya sendiri, sehingga pada akhirnva, kelak dia akan
melahirkan keturunan vang baik.

Mendidik anak sebelum lahir akan mempengaruhi si
@nak hingga si anak dewasa kelak. Melalui kedua orang
tuanya, ditanamkan kebiasaan hidup yang Islami, menjaga
dirinya dari perbuatan-perbuatan yang dapat merusak moral
dan mental si anak, yang bakal akan lahir. Jika keadaan
ini, kemudian dilanjutkan setelah anak itu lahir dengan
memberiken pendidikan yang baik, maka si anak, akan
terbimbing hidupnya ke arah yang baik.

D. Pengeréian Judul

Fengertian Judul ini, dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya penafsiran dan pemahaman yang
berbeda, tentang maksud dan tujuan yang terkandung di
dalam judul yang diangkat dalam skripsi ini. Berikut
pengertian beberapa kata yang dianggap perlu mendapat
penjelasan.

1. Btudi Tentang Fonsep Islam

kata studi, adalah kata yang diambil dari bahasa

Inggeris wang berarti belajar. Menurut W.d:.8.

Foerwadarminta, studi diartiksn sebagai 1 "1. Felajaran:




penggunaan waktu dan fikiran untuk memperoleh ilmu penge-
tahuan, 2. penyelidikan".?}

bBerdasarkan pada pengertian di atas, mak &
pengertian studi dalam skripsi ini, adalah upaya untuk
memahami atau m@nyelidiki sesuatu, yvaitu konsep Islam,
agar diperoleh pengetabuan tentang hal itu,

Sedangkan konsep Islam, W@Adalah hal-hal vang
dirancang atau dibangun menurut model dan corak yang ada
dalam Islam.
2+ Pendidikan Anak Sebelum Lahir (Frenatal)

Fendidikan dalam pengertian yang sempit adalah
member ik an sejumlah pengetahuan kepada anak didik.

Eedangkan dalam pengertian yang luas, pendidikan adalah:
Froses pemberian bantuan yang diberikan oleh pendidik

kepada peserta didik, untuk mencapai suatu tujuan,
dengan memanfaatkan secara selektif dan eTektif

alat-alat pendidikan, berlangsung dalam lingkungan
yang harmonis.?

Intinya adalah pendidikan menghendaki tercapainya
suatu tujuan melalui upaya-upaya bimbingan. Jadi
pendidikan anak sebelum lahir, menghendaki agar upaya—
upaya pembsrian bimbingan itu,; dilakukan sejak anak belum

lahir.

-

l'H.J.E.Fn-ruldnrmintl. Kamus umum Bahasa Indone-
sia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h.943

2'Drl.H.Ahdurrlhmln. Fongelolaan Pengajaran,
{Ujung Flndlngl TAIN Alauddin, 1991}, h. 14




E. Tinjauan Pustaka

Skripsi ini berjudul "Studi Tentang Konsep Islam
Tehadap Pendidikan Anak Sebelum Lahir®,

Kajian menyangkut pendidikan anak sebelum lahir
panulis angkat, karena menurut pengamatan penulis, pokok
masalah dalam skripsi ini, belum pernah dibahas dalam
bentuk skripsi.

Di sisi 1lain, kajian tentang topik ini masih
sangat terbatas dalam kajian—-kajian ilmiah, dan menurut
penulis, kajian tentang hal tersebut, sangat perlu untuk
disebar luaskan dan diketahui oleh masyarakat. hal ini
meEngingat bahwa mendidik anak sejak kecil bahkan semenjak
anak itu sendiri belum lahir, adalah kerangka dasar dalam
pendidikan anak selanjutnya.

Mamun demikian seiumlah karya ilmiah yang
menyangkut pendidikan anak dapat kita lihat pada beberapa
letaratur berikut:

1. Abdullah Masih Ulwan, dalam bukunvya vang berjuduls
FPendidikan anak menurut Islam, terbit tahun 1990,

2. Frof.Dr.Hasan Langgulung, dalam bukunya yang berjudul:
mapusia dan Fendidikan, Suatu Analisa Psikologl.

Fedua buku di atas, dalam pembahasannya banyak
menyinggung masalah pendidikan anak. Misalnya tentang
kewajiban orang tua terhadap anak, Hasan Langgulung

mengemukakan bahwa "Si bapak memilih istri yang bakal




menjadi ibu bagi anak-anaknya ketika i1a berminat hendak

kawin. . . sabda Rapuly|lgh ['Filihlah bakal istrimu,

karena darah itu me

Dari apa va

s@sungguhnya perbedaannya terletak pada pokok pembahasan
dan permasalahan.
F. Metode Penelitian

Untuk menyusun suatu karya ilmiah, maka polanya,
juga harus mengikuti syvarat-syarat ilmiah. Dan hal itu
hanya dapat terwujud dengan mengikuti pola-pola serta
metode yang tepat.

Adapun metode yang digunakan di dalam penyusunan
skripsi ini, adalah:
1. Metode pelaksanaan

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis cebderung
kepa bentuk studi historis. Namun unsur yang menentukan
studi historis ini, bukan wraian pengenalan tentang
sejarah suatu obyek, tetapi ditentukan oleh permasalahan
yang diajukan, yaitu masalah pendidikan anak sebelum
lahir.
24 HMetode pﬁndlhntln

Metode pendekatan, mengungkapkan pola fikir vyang

digunskan wntuk membahas obyek penelitian. Dalam tulisan



ini penulis menyoroti pembahasan ini melalui pendekatan
filosaofis.
5. Metode pengumpulan data )

Untuk mengumpulkan data-data, pEnulis menempuhnya
dengan melalui penelitian kepustakaan, dengan cara
membaca dan meneliti sejumlab buku-buku, =erta literatur,
vang ada kaitannya denga masalah yang penulis bahaws.

dalam mengumpulkan semua data vang dibutuhkan
tersebut, penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu:

a. Futipan langsung, yaitu penulis meéngutip pendapat
atau wmengambil data sesuai dengan aslinva, tanpa
mengubah teks atau redaksi kalimatnya.

b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mEngutip suatu
pendapat, dengan tidak mengurangi maksud dan
tujuannya, tetapi dengan redaksi vang berbeda dari
teks yang asli.

4. Metode pengolahan dan analisa data

Data-data dalam skripsi ini, diolah dengan
menggurnakan metode kualitatif. Dan untuk menganalisanya,
digunakan teknik berfikir sebagail berikut:

@. Induktif, yaitu mengolah data-data dengan berangkat
dari hal-hal vyang sifatnya khusus., menuju kepada
kesimpulan yang sifatnya umum.

b. Deduktif, yaitu mengolah dan menganalisa data,

dengan berabgkat dari hal-hal yang umum, wuntuk




menarik kesimpulan vyang khusus.,

€« Fomparasi, yaitu membandingkan antara satu pendapat
dengan Pendapat lainnya, untuk Eada dakhirnya,
ditarik satu kmsimpulan.

B. Tujuan dan Kegunaan Prnelitian
L. Tujuan penelitian

Fenelitian ini Pada dasarnya bertujuan urtuk
menguli kebenaran suatu teori, khususnya tentang masalah-
masalah disakitar Pendidikan anak. dan dasrah teori-teori
itu, akan dicoba untuk mengambangkannya sehingga pada
skhirnya akan diperoleh satu kesimpulan Yarng dapat
ﬂipnrtinggung Jawabkan secara 1lmiah,
2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini digunakan untuk dua hal pokok,

4. Bebagal suatuy sumbangan terhadap dunia pendidikan
khususnya pendidikan Islam, sehingga akan dapat
menambah khazanah intelektual Islam dan tambahan
referensi kaum muslimin.

b. Secara formal, adalah kelengkapan syarat di dalam
rangka penyelesaian studi penulis pada sekalah
Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN), di Farepare.

Mamun vang 1lebih khusus adalah bahwa apa yang
dikemukakan dalam skripsi ini, dapat dimamfaatkan di
dalam kehidupan masyarakat, dan menjadi pedoman di  dalam

melakukan pembinaan dan pendidikan bagi anak,



H. Garis-Garis Besar Isi Ekripsi

Menyusun karya tulis ilmiah, prosesnya harus
melaluli prosudur penalitian W ang haik_ dan kerangka
penelitian yang tepat, sehingga hasilnya dapat
dipertanggung Jawabkan. Untuk itu di dalam skripsi ini
penulisannya dilakukan dengan terlebih dahulu My LISLIn
kerangka dasar, seperti latar belakang masalah, perumusan
masalah, hipotesis dan beberapa pengertian-pengertian.
Fesemuanya disusun dalam sub bab terdiri pada awal
ekripsi.

Masalah pendidikan anak, tidak pernal terlepas
dari masalah pendidikan secara umum, kKarenanya pembahasan
tentang pendidikan sebelum lahir, awalnya harus dipahami
dari penjelasan tentang bagaiaman konsep dasar Agama
Islam tentang pendidikan. Meliputi dasar dan Eujuannya,
serta dasar-dasar yang juga khusus membahas masalah
pendidikan anak sebelum lahir.

Sebagai rangkaian dari pembahasan tentang konsep
dasar pendidikan Islam, maka pembahasan selanjutnya
dikemukakan tentang bagaimana tanggung jawab pendidikan
menurut ajaran Agama Islam. dalam hal ini, tanggung jawab
itu pertama kali harus dilaksanakan oleh orang tua. dan
untuk membantu perkembangan pandidikan anak, maka pEran
serta masyarakat juga tidak boleh diabaikan.

Bkripsi ini pada dasarnya akan mengarahkan
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pemikiran dana pemahaman kita pada satu hal bahwa pada
hakekatnya, tanggung jawab pendidikan anak terpukul
kepada kedua orang tua, bukan hanya pannrsaat anak itu
telah lahir kedunia, tetapi jauh sebelum si  anak lahir
kedua calon orang tua, sudah harus melakukan pendidikan
terhadap bakal keturunen mereka.

Sebagai kesimpulan, skripsi ini menekankan pada
pentingnya mendidik anak, ¥ang sedemikian pentingnya,
sehingga si anak sudah harus dididik sebelum anak itu

gendiri belum terlahir ke dunia.




BAB 11

DASAR PENDIDIKAMN ISLAM

A. Pasar Pendidikan dalam Al-Qur - an dan Ji-ﬂ-d:st

Berbicara tentang damar pendidikan Islam, maka hal
1tu  tidak terlepas dari sumber ajaran Islam, vyaitu
Al=lur'an dan Al-hadist. Oleh karena itu, membahas
tentang pendidikan Islam maka pembahasannya akarn selaly
berazaskan pada sumber utama tersebut.

Separti telah sama dipahami bahwa pendidikan
Islam, sangat memperhatikan PeEnataan individual dan
sosial avang membawa penganutnya pada pemilikan dan
pengaplikasian Islam secara komprehensi, arah penganutnya
mampu memikul amanah yang diamanahkan oleh Allah swt.
Fendidikan Islam harus kita maknai S#cara mendalam. Oleh
karena itu, keberadaan referensi atau sumber pendidikan
Islam, harus merupakan sumber utama Islam itu sendiri,
Yaitu Al-qur’an dan Al-hadist Shahih.

Dalam sejarah, kita temukan bahwa keberadaan
Al=Qur’an telah mempengaruhl dan menjadi karateristik
pendidikan dari Rasulullah saw.

Di antara pokok-pokok kandungan Alguran, secara

tersurat, masalah pendidikan tidak dimaksudkan sebagal

11



salahh satu pokok handungin.L Mamun demikian, ini tidak
berarti bahwa pendidikan tidak termasuk dalam olryeh
pembahasan Alquran. Justru missi utams Alquran adalah
un tuk mendidik manusia. |

Dalam banyak tempat dalam Alguran, ditemukan
sekian banyak ayat Alquran yang membicarakan tentang

masalaly pendidikan. Dalam Q.5.A1-Jumuah (&2) ] 2,

berbupnyi g
4._;‘,1,.‘1;'}:’ J--:e}'c.';;;ﬂh;f—-auﬁdrﬁ
i ) F APVl LR A Y N

Terjemahnya: Dialah vang mengutus kepada kaum Wang

buta huruf EROrang rasul di antara mereks y-ang

mﬂmhi:lrnkan ayat-avat-Nya kepada mareka, mensucikan

mereka dEanh mengajarkan kitab dan  hikmah. Dan

i s@esungguhnya mereka sebelumnya dalam kesesatan vyang
| nyata.

i Menurut M.Ouraish Shihab, kata "Yuzakkihim" pada
| redaksi ayat tersebut, identik dangan pengertian

mendidijg® dan kata “Yuallimuwhum" ildentik dengan

B s L

|
I el ihat TIM Dosen IAIM sunan Anpel , dJdasar—-dasar
Kependidikan lIslawm, (Burabayaz Karya Aditama, 199&), h.
14

E‘Departﬂmun Agame Kl., Al-Our an dan Terremahnya,
(dJalarta: Bumi Restu, 1982), h., 932
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pEngertian "Henqi.lar'“.3 Dalam redaksi avat lain, Allah
berfirman dalam Al-Our’an surah Adz=Dzariyat (51) i 54,

yang berbunyis

# e JtJHJ #;
meJ s.l';_....-y!,us’f “”#
Dr.M.fQuraish Shihab menterjemahkan dan menafsirkan
ayat ini, dengan "Aku tidak menciptakan jin dan manusia
kecuali wntuk menjadikan tujuan akhir atau hasil segala
aktivitasnya sebagai pEngabdian kepaﬂa*ﬁu.q
Bila kita meneliti ayat-ayat Alquran maka pada
dasarnya falsafah dasar pendidikan, dasar-dasarnya sudah
tersirat pada bunyi ayat partama yang diturunkan kepada
Rasulullah saw. vaitu dalam 0.5. Al-Alaq (%&) 3 1-5, yang

berbunyis
.{_;‘;.ﬁﬂ & A B s FE O | '::' H.r'"“ A0
ﬁidhfir té?ﬂ{).[J£¢ﬂJh’{jLﬂ- L,lnLL; ‘.JJ’NpLéﬂﬂ

@ B F g

e I C P AN )

—— ==

% Dr.M. Quraish Shihab, Hembumikan Al-Qur “an,
(cet.l¥, Bandungi Mizan, 1993), h. 178

“Dr.ﬁ.ﬁurilsh Sihab mengutip penafsiran ayat ini,
dari “bay'm alama’in, yang ditulis oleh Mustafa al -Kik,
ops cEt.y h.175
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Teriemahnyas
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Baca-
lah dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar
manusia dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan
kepada manusia, apa yvang tidak dikutahuinrn.’

Kata "Igqra" yang diterjemahkan dengan "Bacalah",
merupakan fill amr atau Kalimat perintah. Perintah ity
tidak lah mengharuskan atau menghususkan pengertian
membaca dalam arti membaca teks yvang tertulis. Dalam
kaidah menafsir, disebutkan bahwa "SBuatu kata dalam
susunan redaksi yang tidak disebutkan obyeknya, maka
obyek yang dimaksud bersifat umum, mencakup segala
sesuatu vang dapat dijangkau oleh kata Eerqubut.h KEita
tahu bahwa dalam sejarah, ketika Jibril menyampaikan
wahyu pertama, dengan perintah "Igra®, Rasulullah saw.,
bertanya "Ma Agra". Lalu Jibril mengulangi lagi wampai
tiga kali, maka rasulullah saw., tetap bertana "Ma Igra®.
Sampal sekarang, kita tidak menenukan penjelasan tentang
obyek perintah membaca tersebut dari redaksi wahyu
pertama ini. DOleh karena itu, ditemukan beraneka ragam
pendapat dan penafsiran para ahli tafsir.

Menyangkut tentang kata "membaca", dalam bahasa

Arab ditemukan beberapa kata yang bermakna hampir sama

H‘DEpartEmen agama Rl., op. cit., h. 1079

1 b § 4., h. 1&8




dengan kata itu, vaitu: “Tala’ ,tilawaatan”, dan “"Qara”.
Mamun demikian kedua kata itu "Qara dan Tala'tilawaatan”,
mempuny&i perbedaan-perbedan yang b.ﬁ?aﬁ. Kata"Oara®
mEmpunyal arti vang lebih luas dan umum, sedangkan kata
“Tala“"tilawaatan”, hanvya mengandung arti "membaca secara
tekstual”,”

Yang bisa dipahami sekarang, bahwa kandungan utama
perintah “Igra“ adalah membaca, menghimpun, menaliti,
m@mahami, menelaah berbagai fenomena, baik menyanghkut
pada diri manusia, madpun terhadap alam jaged rava
selurubnya.

Demikian pula dalam Hadist, Rasulullah =T

reabda ,J&;E:;HJLL 4,.,*‘24‘_:,3;

L] ’_,.F;.i"

.‘..ﬂjliﬂiﬁJELj:uu,ékAﬂ tigf

Artinya:r Dari Ibnu Abbas: Aku telah meEninggalkan
untuk kKalian dua sesuatu, tidak akan tersesat walama—

lamanya (bila) kalian berpegang teguh kepada
keduanya, yaitu kitab Allah dan Sunnahku. . . (H.R
Al-Hakim) .

Dengan demikian, maka yang mejadi azas pendidikan
Islam adalah kitabullah yaitu Alguran dan Bunnah
Rasulullah saw. [(Hadist).

Selain dua azas =sdi atas, maka dikenal pula

for & § dy



beberapa sumber lain, sebapaiamana yang dikemukakan oleh

Frot.Dr.Hasan Langgulung, bahwa:

Jalam Islam, ada lima macam sumber nilai yang diakui,
yaltu Alquran dan Sunnah Mabl saw., itulah vang asal.
Kemudian datang sumber ketiga yaitu Oiyas, artinya
membandingkan masalah ¥ang disebutkan dalam Alguran
atau  Bunnah dengan masalah Yang dihadapi oleh ummat
Islam pada masa tertentu, tetapi nas rang tegas dalam
Alguran tidak ada. Di sini digunakan Givas.Femudian
sumber keempat dalam kemaslahatan umum, pada suatu
kEetika yang difikirkan patut menurut kacamata Islam.
Sedangkan sumber kelima adalah resepakatan dan 1ijma
Ulama-ulama dan ahli fikir Isiam pada suatu ketika,
¥ang dianggap sesual dengan sumber dasar,. . .B

3. Tujuan Pepndidikan Menurut Konsep Islam

Bebagaimana perbedaan para ahli tentang defenici
pendidikan Islam, maka konsep tujuan pendidikan Islampun
demikian. Para ahli berbeda-beda dalam membagi, meng-—
klasiflkasi dan mesberikan defenisl tujuan pendidikan
isiam. Untuk mendapatean rumusannya, maka tufuan
pendidikan [Islam berikut, akan dilihat menurut pendapat
aeberapa ahli, sebagai bah-~ plrhanﬁinqan untuk mem—
perolaeh kesimpulan tentang tujuan tersebut:

Menurut Oemar Hohammad al-thoiimy i al-Baibany,

bahwan

E'HAlan Langgulung, Beberapa pemikiran tentang
Pendidikan Islam, (cet.l, Bandung: PT.Al-Ma'arif, 1%80),
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Tujuan pendidikan adalah perubaban yang diingini yang
diusahakan oleh prosas pendidikan atas usaha
pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku
individu pada kehidupan pribadinya, abau pada
kehidupan masayvarakat dan alam sekitar tentang
individu 4tu hidup atau pada proses pendidikan
sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai proforsi di antara profesi-profesi
asasi di dalam masayarakat.

Menurut M.Athiyah Al-Abrasy, yang dikutip oleh

Hasan Langgulung bahwa 3

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk akhlak yan
mulia sebagai parsiapan kehidupan dunia dan akhirat.

Walaupun para ahli bereda-beda dan tidak mempunyali
kesspakatan tentang rumusan tujuan pendidikan Iulam,
namun dapat dipahami bahwa uetlap masyarakat tentu
mempunyal rumusan tujuan masing-masing. Jadi para ahli
tersebut, mempertimbangkan rumusan bujuan  yang ingin
dicapainuya dengan kondisi dan keadaan dasrahnya.
Sehingga tujuan—tujuan tersebut, tidak mutlak harus sama.
namun, yang penting diingat bahwa konsep tujuan terssbul,
harus sama dan searah dengan cita-cita, jiwa dan tujuan

Islam S@ECara umum.

?-pDemar Mohammad al_Thoumy al-SBaibany, Falsarat
al-Tarbiyat al_Islamiyat, diterjemahkan oleh
Frof.Dr.Hasan Langgunlung, dengan judul “Falsafah Pendi-
dikan Islam”, (cet.l, Jakarta: Bulan Bintang, 197%), h.
3199.

4“'Prn1.ﬁr.Haaan Langgunlung, HManusia dan pendidi-
kan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1984}, h. &0
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Dengan dasar itu, maka dapat dirumuskan bahkWa
tujuan penciptaan dan tujuan kehadiran manusia di muka
bumi adalah sebagaiama firman Allah dalam Algquran, 0O.5

Adz=Dzariyat (51) ¢t ayvat 3&; yaitul

ersas PR T L

: u:u.m-.) },Jﬁ‘_,...:y‘yu_/h_,«\-’-t.ﬂ

Terjemahnya: Aku tidak menciptakan Jin dan manusia,
melainkan supaya mereka m-nyimhah—hu.ll

Dalam membag i dan mengklasifikasi Eujuan
pendidikan Islam, maka Drs.Anmad D.Marimba membagl kepada
tujuan sementara dan  tujuwan akhbir. Henurut PRarimba,
CLJwan sementara meliputy "tercapainya berbagai
EEmampuan pepertl kecakapan jJjasmaniah, pengetahuan
m@mbaca dan menulis, pengetahuan 1lmu kemasyarakatan,
kesusilaan, kedewasaan jasmanl rohani dan iibiqllnra.lz
Sedangkan tujuan akhirnya adalah terbentuknya kepribadian
13

vang utama, valtu kepribadian Fuslim,

Ditinjau dari segi perbidangan tugas dan  fungsi

—— e e SR B T e e s e s e

Jl‘nipartanen Agama RI., op. cit., h. B&2

12.prs.tihmad D.Marimba, Pengantar Filsarat Pendidi-
kan lslam, (Bandung: FT.al-Ma‘arif, 194%9), h.

13-pra.Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidi-
kan Islam, (Cet. ke—é&: Bandung, 1964), h.4&




manusia, maka tujuan pendidikan Islam dapat dibedakan
menjadi 3

1. Tujuan individual

2. Tujuan sosial

S TUJuan Frnfnuinnal,lﬁ

Belain itu, kita temukan pula sejumlah ayat-ayat
dalam Alquran yang dapat kita simpulkan sesbagai tujuan-
Eujuan pendidikan. Dan dari situ, kita dapat meng-
klasifikasikan tujuan—-tujuan tersebut secara taksonomi,
yaltus
1. Tujuan yang menitik beratkan pada kekuatan jasmanih

Allah swt., berfirman dalam Alquran 0.8 Al-Bagarah

(2}: 247, wyang be hunrls
i I. -nl"-..il"-"ﬂ""-!‘"J ' u}
f; l's = hé; "qu“’ ‘J ~
Terjemahnya: . . . Besungguhnya Allah telah memilih
nya menjadi raja dan Ien?anugrahinyi Ilmu yang luas
serta tubuh yang perkasa.

Tujuan pendidikan menurut konteks ayvat tersebut di
atas, adalah tercapainya manusia muslim kuat serta
memiliki ketrampilan yang tinggi.

2. Tujuan Pendidikan yang Menitik-Beratkan pada kekuatan

rohaniah

lq‘Lihlt. Demar Mohammnad al-Thoumy al-Saibany, op.
cit., h. 379

15'DﬂplrtBMEﬁ Agama Rl.,; op., cit.; h.&0
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Tujuan ini erat kaitannyva dengan kemampuan
MaNUEla mena@rima ajaran Agama Islam yang intinya adalah
kmimanan dan ketaatan kepads Allah saw.

Dalam perumusan tujuan rohaniah inl, MaANusla Yang
menjadi sasaran tujuan pendidikan Islam, dilihat dari
s@gi kehidupan individual dan segi kehidupan sosial
se@lsku anggota masyarakat. Termasubk dalam pembagian ini
adalah pembentukan intelektual muslim. Mengenal wsasaran
intelektusl dalam Islam terletak pada pengembangan
intelegensia, s&hingga mampu memahami dan menganalisis
tenomena—-tenomana ciptaan Allah yang ada di jJagad raya
ini.

Firman Allah vyang mendorong pendidikan akal,

banyak terdapat dalam Algquran. Firman Allah dal am

Q.5.Ali-lmran (3} ¢ 190-191 sebagai berikut:
s47 8 Lr 2 Os

. X A .
RGPy 03 s 50 ol

A {4 » LA dd B SRR TR oo dhas, 8
£l éﬁﬁ’fﬁﬂwfw }}@#}i}ﬁ;ﬁ#ﬁ@%@l

Terjemahnya: Sesungguhrya dalam penciptaan langit dan
bumi dan silih bergantinya siang dan malam terdapalt
tanda-tanda bagl orang-orang yang berakal. {(yvaitu)
grang-orang Yang mengingat Allah sambil berdiri dan
duliduik dan dalam keadaan berbaring, dan miE ek a
m@mikirkan tentang penciptasn langit dan Bumi ..... 15

3. Tujuan yang memperhatikan segi lahir. batin duniawi

dan wkhrawi secara sehaligus

=
-_— -

ib‘ﬂupartemﬂn Agama RI., op. cit., 109=110




21

Tujuan ini dilihat sebagai suwatu pengitegrasian

dari keseluruhan t”jPiﬂ.HE“ nlll;jnilll vang terkandung
{H N [

dalam ajaran Islaj lebih tepat disebut

sebagal tujuan um am atau tujuan akhir

pendidikan. Firma

uran yang merupakan

idealitas asasi yang direalisasikan melalui proses

pendidikan Islam di antaranya, dalam O.S5.Al=An'am (&) =

1682, yaltus
,.-.p-"l'lu.-—,,'..r[';.-r#""f-"' o ey

--ﬂjﬁéﬂhﬁu?tyéﬁgﬁéb.Juj[ﬁm{;Lj:::du:huil*ﬁFLLL}j

Teriemahnya: Katakanlah: Besungguhnya Bhalatku,

Ibadatku, hidupku dan matiku, hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta Alam”.

Mamun demikian, menurut Hasan Langgulung, Jika
kita berbicara tentang tujuan pendidikan, maka tak
dapat tidak, mengajak kita wuntuk berbicara tentang tujuan
hidup, vyaitu tujuan hidup manusia.lB Dengan demikian
Eujuan pendidikan menurut Prof.Dr.Hasan Langgulung,
adalah, secara garis besar dapat dipahami dengan melihat
korelasi dan relevansi arah antara tujuan penciptaan

manusia dengan tujuan pinzlptaan.i? Abdurrahman al-Nahlawy

1?‘Duplrt-mﬂn agama RlI.; ops citsy hs 218

IE'thln Langgulung, Manuzia dan Pendidikan, op.
cit., h. 147

19.7 b 1 d., h. 147



mengemukakan, bahwa:r
Jika tugas manusia dalam kehidupan ini amat penting,
pendidikan harus wemiliki tujuan yang sama dengan
tujuan penciptaan manusia. . . Dengan demikian tujuan
pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan
kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik secara
individual, maupun secara sosial.

Merealisasikan penghambaan diri kepada Allah saw.,
dalam segala aspek kehidupan adalah tujuan pendidikan
Islam. Dan karena dasar ini, Ahmadi berpendapat bahwa

tujuan pendidikan Islam adalah:
Dengan kemball kepada Alguran dapat disimpulkan bahwa
realisasi diril sebagai tujuan umum pendidikan Imlam
adalah terpadunya fikir, zikir dan amal pada pribadi

sgseorang; dan ini merupakan  kunci wntuk sampai
kepada Ma'rifat Allah dan Ta'abud Ilallah.

Dari berbagai wuraian tujuan pendidikan Islam di
atas pada prinsifnya mengarah pada satu konsep yang
jelas, bahwa tujuan pendidikan menurut konsep Islam
adalah terbentuknya pribadi vyang Muttagin. Hal infi
dibenarkan oleh Muhammad Outb, bahwa tujuan pendidikan
Islam, mendasarkan pada fungsi dan tujuan pendidikan.

Behingga tujuan pendidikan Islam adalah menjadikan

manusia agar dapat menjalankan fungsinva sebagai hamba

Eﬂ'ﬂhﬂurrihmln al-Mahlawy, Pendidikan Islam di
Rumah Sekolah dan Hasyarakat, Terjemahnya ocleh Drs.5iha—
buddin, (cet.l, Jakarta: Bema Insaani Press, 1995}, h.
117

El‘n:r-mﬂi., Islam Sebagal Paradigma Ilou Pendidi—
kan, (Cet.Il, Yogyakarta: Aditya Media, 1992), h.23




dan 1 halifah.“<pan puncak dari lessmpurnaan manuﬁti
adalah bila manusia telah mencapal doralat Lagwa
tersebut, yang terwujud dan teraplibasikan dalam ket d B!

pan sghari-hari. |
E. Pasar—Dasar Pendidikan Soak dalas [Isiawm |

Menurut fitrah dan kodrathya, anak meser lukan
pendlidilan, Hal ired dizsebabkan oleh Lkebeirapa fa!tu#
dasar, baik ditinjau dari aspek pasdagogis, sosiulogis,

. maupun psikologis. Rasulullah saw. bersabda dalam 5uatq

_Hadist vang ﬂirluayatian nleh Imam Muslim:
.ru,,p_. a# R

ooy &l .._;a*ﬂ.rL v m ”’;—'9"-1 ,::t;'l-
‘HJFJJ‘P,!#. -r.ul i‘ﬁts/‘#f .l'

I_‘- -
s ﬂ-u.nua-..
firtinya:. . . Tidaklalh seseorang dilahirkan, melain-
ban menurat flitralmya. Maka akibat lkedua arang

Luanyalah yang meyabhudlikannya, alban menasranibannya
ataun memajusikannya. Sebagaiamana halnya binatanyg
yang dilahirkan dengarn SEOILLTTIE apakah b.amu

melihat binatang Jdtuw tiada berbhidung dan tiada
bertelinga. « .

Palam Alguran Allah SWT., berfirman yaitu 0.5,

Al-Hanl [1&) = 78

.ra.-*” r..-..- R Ly y Lt
‘;‘)A"J‘H ’:.J)L 4 19

::'Ea?fid Muhammad Outbs Hinha) al=-Tarbivah al-
Islamiyat, (t.tpr Dar al=Bywrug, 19B0); h.13°
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Teriemahnyas Dan Al lak manqeluﬁ?kan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tiﬂin mEngetahul seseuabupun, dan

Dia memberil kamo pundnnannn, penglihabtan dan  hatl
agar kamu hﬂra?ukur 243

Fenjelasan ink, meEmbEri malna

I
bahwa anak vang lah r|hq

ﬁ Ui apa-ap#; @maniliki
potensi untuk dididLh dan diajar, melalui pendidikan dan
pengajaran. Bi dalam mendidik dan diajar, mir ) a | aii
pendidikan dan pengajaran. Di dalam mendidik anak—anak
harus dilalui berbagai tahapan pechenbangan Eebagal
rodaks i avakt yang mendahulukan pendengaran sebagal
potensl pertama yang berfungsi diikuti dengan penglibatan
dan sslanjutnya hati.

Mendidik anak adalah kewajiban orang tua.<? dan
bila ditinjau dari berbagail aspel, maka tidak ada alasan,
untuk tidak mengindahkan perlunva pendidikan bagi snak .

Bari segl aspek pedagogis, manusis adalah anfwal
education, yaitu makhluk yang meEm&rlukan pendidikan,
artinya, manusia memiliki kebutuhan yang samsa denga hewan
namun poatensi yang ada pada manusialal yang msdibied ak arinya
dengan makhluk hewan. Potensi Lty adalah potensd wunbuk

dapat dididik.

=

za‘ﬂipnrtamen fAgama Rl., eop. cit.; h.412

#4:.ihat, Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan,
P L!!‘Ti [y P s




Ditinjau dari aspek sosiologi kultural, maka
manuais disebut juga Homescius, vyailtu makhluk Wwang
berwatak dan berkenampuan dasar wn bk hidup
bermasyarakat. Untuk dapat memikiul tanggung jawab
Eo0sial, maka manusias memerlukan pendidikan.

Dari segi religius, maka manusis adalah
Homodivious, artinya makhluk yang percaya pada adanya

Tuhan.! Ini berarti bahwa pendidikan keagamaan mutlak

dibutuhkan wuntuk mengembangkan jngtink religius atau

parizah dinivah tersebut.

Dleh karena itulah, Al-Gazalih, seorang pemikir
dan wulama besar Islam sebagaimana dikutip MNuruhbivati
mengkankan bahwa, anak adalah amanah Allah dan harus
dijaga dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam hidup
dan mendekaktkan dirl kepada Allah.23 Mengenai pertumbuhan
dan perkembangan pendidikan anak, Islam sangat menskankan
agar pendidikan itu didasarkan atas aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan
yang diberikan dapat disesuaikan menurut kondisi dan
kesiapan psikhie anak. Menurut MNuruhbiyati, priodisasi

pendidikan dalam Islam meliputiz

23 -Nuruhbiyati, op. cit., h.101
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a. Periode pertama, yaitu umur O tahun  sampal umur &
tabun

b. Perlode kedua yaitu umur & tahun utdld}h tentang adab
danl

c. Fesusilaan.

8. Periode ketiga, yaitu aulai 9 tahun, anak dJdididik

pendidikan seksualnya.

¢. Feriode keempat, yvaitu mulai umur 13 tahun, mala anak

mEnastki masa pubertas.

f. Periode kelima, yaitu mulal wmur 146 tahun yailtu  masa
dewasa (menurut Iwlam)

g. Feripde keenam, yaitu antara umur 16-Z1 tahbun. paila
masa ini anak sudah harus memikul tanggung Jawab
szbagal manusia yang twlah dianggap dewasa. 5

Deamikian pandangan pendidikan ITslam tentang
pendidikan analk. Di dalamnya keluarga memnegang peranan
vang sangat penting. Isalam memandang keluarga sebagal
lingkungan atau milliu pertama bagi anak, di mana 1a

berinteraksi.

Allah swt., berfirman dalam B.5. fl=Tahrim

YR A RGN

e e s i T " e —— e BT
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Terjemahnya: Hal orang-orang yang beriman, palihara-
lah dirimu dan keluargamu dari apl neraka. . T

teluarga berperan sebaga: tempat pendidikan di
samping peran Yang lain. Hasan Langgulung mengesukakan
batwaz: Feranan pendidikan yang sepatutnya, dipegang oleh
keluarga terhadap anggeta—-anggotanye secara wmam adalah
pEranan yYang paling pokok di samping peranan—peranan yang
lalnnyi.EE

Sejak dabulu Islam telah menekankan pentingnys
pendidikan Jauh sebelum para pendidik-pendidik modern
mengemnuksakannya. Bukti-bukti lainnya dalam ayat Alguran
banvak tersebar dalam berbagai tempat dalam avat-ayat al-
Bur’ an.

Bukti-bukti ayat tersebut; tak dapat disangkal
lagi, apalagi sebagai seorang muslim yang bDeriman, Lales
pendidikan anak adalah Fkewajiban yang paling utama.

Bidang-bidang yang diembang cleh keluarga, menurut Hasan

Langgulung, meliputi twjuh hal, yaitu:s

1. FPendidikan Jjasmani
2. Fesehatan
J. Akal (intelektual)
4. Kelndahan

E?'Dup.rtamﬂn Agama RI., op. cit.,; h.931

2Bayasan langgulung, Manusia dan Fendidikan,
ope citey H.340

27




28

9. Emosi danmn psikologikal
&. Agama dan spiritual
7+ Akhlak, sosial dan pnld.l:l.h.Eq

Uraian di atas telah memberikan kejelasan bagi
kita bahwa agama Islam sangat menskankan akan pentingnya
mendidik anak sejak masa kecil, sehingga dapat manjadi

generasi vYang berjisa tauhid di masa vang akan datang.

[ N T e b

Eq'Hilan Langgulung, op. cit., h.343




BAB 111
TANGGBUNG JAWAE PENDIDIKAN DALAM ISLAH

A. Keluarga sebagai Tespat Pertama Pelaksanaan Pendidikan

Membahas tentang intitusi pendidikan, pada
dagarnya kita akan membahas dan membicarakan tentang
masalah tanggung Jawab terhadap pendidikan anak. Ind
berarti pula bahwa pembahasan itu akan menyangkut pula
tentang faktor lingkungan sebagal tempat pelaksanaan
pendidikan keluarga.

faktor alam atau lingkungan merupakan salah satu
faktor Yang penting kedudukannya di dalam ilmi
pendidikan. Lingkungan menurut ilmu pendidikan, dapat
dibagi kepada tiga kelompok, vaitu lingkungan KkKeluarga,
Lingkungan sekolah dan lingkungan masvarakat.

Balah satu lingkungan vang sakan dibahas di dalam
penbabasan ini adalah masalah lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat urgen
dalam usaha-usaha pendidikan. karena di dalam keluargalah
secrang anak mulai mengenal hidupnya. Persoalan ini harus
disadari dan dimengerti oleh setiap keluarga, bahwa anak
dilahirkan di dalam lingkungan leluarga, tumbuh dan
berkenbang sampai anak melepaskan diri dari ikatan
lingkungan keluarga tadi.

Falau direnungkan secara mendalam tentang Sinpa
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penaggung Jjawab pertama terhadap pendidikan anak, maka
jawaban yang akan kita perocleh adalah orang tua atau
keluarga.

Drs.Amir Daien Indrakusuma menganukakan alasan
mengaps orang tua atau lingkungan keluarga disebut
sebagal penanggung jawab utama terhadap pendidikan anak,

valtu

. « &« «» bahwa adanva anak-anak tersebut, dan kelahi-
Fannya di dunia ini akibatnya langsung dari per-—
buatan orang tua. . . para prang tua adalah orang-
orang vang sudah dewasa, maka orang tua harus ber-
tanggung Jawab atas segala perbuatannya. . . anak
sebagai akibat langsung dari perbuatan orang tua,
maka wajiblah orang tua tidak hanya bertanggung
jawab terhadap pemeliharaan anak, tetapi juga tCer-
hadap pendidikannya.

b. Karena adanya sifat tak berdaya dan sifal keter—
gantungan anak.?!

Dengan alasan ini, jelas kiranya bahwa lingkungan
keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama.
Karena dalam keluarga anak pertama-tama akan mendapatkan
serta menemukan interaksi dengan orang-orang di luar
dirinya. Selain itu, sebahagian besar dari kehidupan anak
berada di dalam keluarga.

bi dalam keluarga, orang kualah vyang memegang

pEranan penting terhadap pendidikan anak. Hubungan

e ——

L-prs.amir Paten Indrakusuma, Pengantar Iimu
Pendidikan, (Surabayair Usaha Nasional, t.th), h.loo




pendidikan di dalam keluarga adalah didasarkan atas
hubungan kodrati, antara orang tua dan anak. Pendidikan
dalam keluarga juga didasarkan atas perasaan cinta dan
kasih sayang. Rasa cinta dan kasih sayang orang tua harus
meénjadi kekuatan yang tidak habis-habisnya  untuk
memb@rikan pertolongan dan bimbingan yang diperlukan aleh
anak .

Untuk dapat tercapainya kondisi vang harmonis
antara orang tua dan anak, maka perlu diciptakan suatu
kondisi yang baik dan wajar di antara keduany, yaitu
sEmacam hubungan sosial yang lancar, kreatif dan
produktif. Contoh terdekat dari kasus semacam ini adalah
bahwa hampir setiap ibu yang mempunyal anak sejak dalam
hubungan, melalui proses kelahiran serta pengurusan dalam
pEnYUSuan bayi sampai besar secara alamiah selalu
diliput: rasa kasih savang, gembira dan hangat. Tanpa
sikap yang demikian, anak tak mungkin berkembang secara
wajar.

Dalam lingkungan keluarga anak dididik untuk
nantinya dapat menviapkan diri dalam menghadapi dunia
luar atau lingkungan masyarakat luas, yang tentunya
memiliki tantangan yang banyak dan konpleks.

Frof.Dr.S5ikiun Pribadi mengemukakan bahwas

Dalam wsia pra sekolah (balita) anak telah di-
persiapkan untuk menghadapi dunia luar (lingkiungan
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masyarakat), yang meneruskan pengarubnya ‘terhadap
perkembangan anak. ltulah sebabnya, mengapa lembaga
pendidikan yang disebut sekolah mempunyal paranan dan
fungsi vyang liﬁqa i Hﬂnttﬁq | untuk meny enpurnakan
proses pendidikan 20

Ungkapar EiI
i

'ltlﬂ.‘ memberi makna

hahwa pendidikan k

|ane didikan vang ideal
dan tempat yang paiin; ;l Stugii'untuk mengembangkan anak
sECara utuh. Sementara fungsi sekolah hanyalah
meny Bmpurnak &n dasar—dasar pendidikan W ANg sudah
terbentuk dari lingkungan keluarga.

Frof.Dr. Hasan Langgulung sependapat dengan hal di

atas bahwa 1

Walauwpun pendidikan akal telah dikelolah aleh
institusi-institusi khusus semenjak dari dlau by
namun keluarga tetap memegang peranan penting dan
tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab ini.
Bahkan, ia memegang ktanggung jawab besar sebelum
anak—-anaknya memasuki sekolah.

Dalam ajaran Islam, banyak ayat Alquran yang
menerangkan tentang pentingnya anak dalam kehidupan
disebabkan karena rasa cinta kepadanya. Firman Allah s&aW.

dalam B.8.Ali-Imran ayat 14-195, sebagal berikuts:
AIREIVN A B o T~
& : r - j = = WA 5 = - wd
A » - el o
¥ Lpllads Gy sliiten e s il o sl

e e S ) - i S T i

1'I.'I,r.E.thun Pribadi, M.A., Mutiara-Hutiara Pendidi=
kan, (Jakarta: Erlangga, 1987 ), h.BO

I‘Prnf.nr.Hliin Langgulung, Hanusgia Jan Fendjdi;
kan, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 198&), h.3&b6
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Ter jemahnva: Hai orang-orang yang beriman Jjagalah

dirimu dan keluargamu dari siksa api ne&raka . . b

Dengan dem | peranan keluargs sangat

|
besar terhadap p an pribadi anak-anak.

Dalam teori psik . rglimnnl dikutip Bikun
Pribai mengemukakan bahwa "lima tahun pertama bagi
kehidupan dan perkembangan pribadi anak, sifatnya sangat
mwnﬂntuhln.?

Menurut ilmu jiwa perkembangan, ego anak sehagal
aspek kejiwaan yang berfungsi sebagal pusat kesadaran,
sudah mulai berkembang antara dua sampai tiga tahun.
Dalam fase ini, anak-anak sudah mulai memperhatikan
realitas Ilhllilingnyllﬂ termasuk lingkungan keluarga,
tertama ayah dan itu.

Dalam lingkungan keluarga, ayah mempunyai peranan
yang sentral. Ayah adalah simbol dari suatu sikap
realisme. Hal ini disebabkan karena ayah adalah figur dan
sosck yang dianggap sebagal sumber kekuatan keluarga. Di
dalam pembinaan dan pendidikan anak, maka baik wmscara
fisik maupun secara psikelogis, adalah penting. Hubunmgan

ayah dan anak yang demiklian, m@nimbulkan kesan yang

=

Gy b § d., h. 951
7:Lihat, Bikun Pribadi, op. cit., h.24

B-y b i do, h. 28




mendalamn bagi anak dalam perkemnbangannya.

Demikian pula hubungan anak dengan ibu, karena ibu
adalah orang pertama dan terdekat bag: anak. Karena 1tu,
pengetahuan ibu tentang bagaimana muh&;ﬂik anak—anak
adalah sangat penting. Hubungan kamih s=ayang antara
keduanya tidak dapat diputuskan atau dipisahkan.

Dari wuraian-uraian di atas dapat dipahami bahws
fungsi pendidikan keluarga bagil anak—-anak adalah untuk
mengembangkan kreatifitas, keterampilan, kecerdasan serta

intelektual anak.
B. Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak—anak

Sebagaimana dipahami bahwa keluarga miEmE g ang
peranan yang sangat besar dalam wusaha mendidik anak-anak.
Salain kewajiban—kewajibannya dalam mendidik anak, maka
orang tua pada dasarnya adalah pEnanggung Jawab
keluarga, mampunyali beberapa Lewajiban serta hak-hak
terhadap anak-—anaknya. Berikut penulis wuraikan secara
lebih rinci, kewajiban orang tua.

1. ¥Kewajiban-kewajiban orang tua

Kewajiban orang tua terhadap anak—anaknya secara
umum dapat dilihat menurut fungsi keluarga, karana orang
tualah yang bertanggung Jawalb tthidap keluargs. Fungsli

keluarga menurut Drs.H.Abu Ahmadi yaltu:



a. Fungsi kasih sayang
b. Fungsi ekonami
c. Fungsi pendidikan

d. Fungsi perlindungan
g. Fungsi rekreasi

. Fungsi status keluarga .
g: Fungsi agama.

Meskipun disebut fungsi-fungsi keluarga, tetapi
adalah kewajiban orang tua untuk melaksanakannya dan
bertanggung jawab atas perwujudannya.

Fungsi-fungsi di atas, harus dilakukan dengan satu
kesadaran bahwa orang tua sebagal kepala keluarga adalah
tempat bergantung anggota-anggota keluarganya.

Beberapa kewajiban orang tua terhadap anaknya,
menurut Prof.Dr.Hasan Langgulung ada beberapa hal pokok

egbagal beribkut, wvaitu:

a. Memilih pasangan yang baik

b. Memilih dan wmemberi nama yang balik bagi anak-
anaknya

c. Membina dan mengajar anak akan akidah yang benar .10
Ketiga hal tersebut akan diurai sebagai berikut.
d. Memilih pasangan yang baik
Bahwa demi masa depan dan kepentingan pertumbuban
dan perkembangan anak; maka seorang calon bapak harus

memilih seorang Yang akan bakal menjadi istrinya dari

ql"Drﬂ.H*ﬁhu Ahmadi, Sesicologi Pendidikan, ({Bura-
bava: FT.Bina Ilmu; 19BZ2),; h. 103

lu'Ffﬂf-nrquilﬁ Langgulung; op. cit.; h. 380



orang tuanya, Jika orang Luanya mempunyal cacat mental
besar kesungkinan akan mempengarubii anak-anaknys.
B: Memilih dan memberi nama yang baik bagi anak

Mamberi nama yang baik bag: anak merupakan anjuran
agama, esebab secera psikologis, nama vyang baik akan
member1 pengaruh yang positi? terhadap kapribadian
Mmanusl4a.

Fasulullah saw. bersabda @

ST C R AL W e

—

Artinyar Besunguhnhya nama vang paling dicintai di

gisi Allah darli kamu adalahn Abdullah dan Abd. Rabhman.
(HR: HMuslim j.

C. HMembina dan mengajar anak dengan akidah yang betul
dan agama yang kukuh
Tugas vang wajib dilékukan oleh setiap orang tua,
yaltu mengajarkan anak—-anak pengajaran akidah vyang banar
dan menanamkan Jjiwa agama yang kukuh. Orang twua harus
meEny iapkan paeluang dan suasena praktis wuntuk margamal kan
nilai-nilali agama dan akhlak dalam Ekehidupan. Dalam
Alguran digambarkan aleh ARllah SwWt. tentang bagaimana
mendidik anak vyang dilakukan Lukman dalam mendidik anak=

anaknyva. Firman Allah dalam surabh Lukman a&avat 13,17,18

L A S . L SN L S S T

12 tmam Muslim, Shahih Muslim, Jilid I1, (t.tps
Bvirkah Murasyiah, t.th), h. 285



1) rRapek iman

Aspek keimanan adalah aspek uktama vYang harus
menjiadi prioritas dalam rangka pEndidihlﬂ anak ;, sebagai
kerangka dasar pembentukan kepribadian anak menjadi
pribadi muslim yang sejati. Dalam Duran surah Lukman ayat
13 di atas Lukman memulal dan memberi dasar pendidikan
kepada anak—anaknya dengan nasehat untuik tidak
mempersekutukan Allah swt.

Masalah keimanan sudah harus ditanamkan kEepada
anak-anak sedini mungkin sehingga jika anak menginlak
remajla dan memasukil usia dewasa sudah mempunyali landasan
iman dan akidah yang kuat. Anak sebagai amanah Allah
jangan sampai disia-siakan. Behingga anak me@njadi manusia
vang tidak dapat bertanggung jawab dimasa mendatang, baik
terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat.

2) Aspek ibadah

Ibadah dalam pengertian yang sempit, sering
diidentikkan shalat, puasa, zakat dan haji saja. Fada hal
ibadah dalam pengertian yang luas mencakup keseluruhan
aktivitas hidup manusia dengan syarat bahwa niat
melaksanakannya dengan semata untuk mengabdi dan mencari
keridhaan Allah swt.

menanamkan nilai dan kebiasaan beribadah kepada
anak sejak masih kecil merupakan kewaliban orang tua yang

penting. Eebiamaan dan praktek ibadah yang buruk dari



orang tua akan diconteh oleh anak sehingga akan
berpengaruh dan ikut seperti apa yang dilakukan orang
tuanyf.

Lukman memberikan nasehat kepada anaknys dengan
menekankan agar senantiasa mengabdi kepada Allah dan
berpegang teguh kepada petunjuk-petunjuk Allah swt.

Contoh yang diberikan oleh Allah swt. melalul
nasehat Lukman kepada anaknya adalah model pendidikan
yang sangat baik dan patut ditiru oleh para orang tua,
dalam rangka mempersiapkan anak—anak muslim vyang taat
beribadah kepads Allah swt.

Di dalam Alguran beribadah kepada Allah swht.,

merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Firman

Allah dalam Alguran surah Al-Bagarah ayat Z1 berbunyis
L ONCAND LI O) Py RGPS S

Cpshse 5 e Ozl u}l‘r{ o i) L.ut.f

Terjemahnyar Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang sebelummu agar kamu
bertagqwa.

Avat ini memerintahkan kepada manusia un tulk
menyembah Allah yang menciptakan manusia. Beribadah
kepada Allah sasarannya agar tercapainya derajat tagwa

sebagai derajat tertinggi bagi secorang muslim.

14'annrtaman Agama Rl.; op. cit., h. 11
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T) Aspek akhlak

Aspek akhlak memiliki makna yang penting di dalam
kehidupan manusia. Masalah akhlak dalam Islam tidak hanya
terbatas pengertiannya pada segi hubungan antara sasamsa
manusia. Mamun, ruang lingkupnya mencakup akhlak terhadap
Allah, dan akhlak terhadap sesama makhluk hidup dan
lingkungannya.

pendidikan akhlak vyang diberikan Lukman kepada
anaknya diawali dengan pendidikan akhlak kepada #Allah
melalui perintah tidak menyekutukannya, dan perintah
beribadah kepadanya. Sstelah 1tu, aspek yang kedua yang
diperintahkan adalah akhlak kepada kedua orang tua.

Karena itu, penanaman pendidikan akhlak kepada
anak harus dimulai dari lingkungan rumah tangga, dan
tentunva hal tersebut adalah tanggung jawab orang tua.
Penjelasan akan akhlak kepada orang tua dapat dilihat
dari nasehat Lukman sebagaimana firman Allah dalam

B.8.Lukman (31) = 14

A AP 0 ppr M A Ly
i,l)‘hlt—a’JﬂJt,IL:‘AJJL;.dLa{g}#‘ﬂtmﬂﬂ‘ditﬂmudtlj

AV IR mr s S MRS,
‘ i ' ! - W Wit

Ter jemahnya: Dan kami perintahkan kepada manusia
terhadap dua orang ibu bapaknyaj ibunya tzlah
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mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah
lemah, dan menyapinyva dalam dua tahun, bersyukurlah
kepadaku dan kepada kedua arang ibu-bapakmu, dan
hanya kepada-Kulah tempat kembalimu.l9

2. Hak orang tuwa terhadap anak=anaknya
Me#nurut hasan Langgulung, hak orang tua terhadap

andknya adalahs

l. Bahwa anak-anak meladeni orang tuanya dengan baik,
serta mematuhi perintahnya eelama tidak uin buk
berbuat maksiat.

2. Bahwa anak-anak memberi pemeliharaan, pembelajar-
an, dan memelihara kehormatan ITbu-Papaknya, tanpa
mengharap bayaran dari mereka.

2. Membiayai berbagai kebutuban ibu bapaknya,l®

dalam kaitannya dengan kewajiban anak mema bk
perintah kedua orang tua, dijelaskan aleh Allah swt., di

dalam firman-Nya pada B.5.48l-lsra" {1?1 1 23-24

P dr.';.r.l lf‘::l I(}:..H_,le’_’nhiﬂa ”4“_..1,,:, l.-..-

rl-lf* f"

r;; WA o TARE “'%Lm'. |3
- g Fp A Fad P gy B

. ;T U {; 5 lle l * _::’
wa.fat"ﬁ (el

Terjemahnya: Dan Tubanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada Ibu Bapakmu dengan sebaik-bainva.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

197 b § d., h. &54

lé'HﬂilH Langgulung, op. cit., h. 387
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duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmi,
maka sekali-kali janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mialia.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap maéreka berdud,
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah "Wahai Tuhanku
basihilah mereka keduanya, ssbagaimana mereka berdua
telah mendidik aku di waktu keeil,l!

Dengan demikian jelas bahwa kewaliban orang bua
adalah penting. Mamun, kewajiban anak Jjaub lebih penting
pula. Tetapi wntuk membuat anak dapat berbakti kepada
kedua oarang tuanya, maka dasar—dasarnya harus dimulati
sejak kecil melalul pendidikan yang diberikan oleh orang
tuanya.

Menanamkan nmilai-nilai keimanan, nilal=-nilai
akhlak dan kebiasaan beribadah kepada Allah sejak kecil,
besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak di masa
datang. hal tersebut merupakan bekal yang tak ternilai

bagi anak itu sendiri.
C. Peranan Lingkungan Masyarakat

Lingkungan yang dimaksudkan adalah segala sesustu
yang berada di luar diri anak, yang m@mberi pengaruh
terhadap perkembangannya. Dalam dunia pendidikan, faktor
lingkungan disebut juga faktor ajar. Dengan demikian,
lingkungan dapat berupa benda apa saja, termasuk

masayarakat itu sendiri.

1?'Dipartemin fAgama RI., eop. cit., h. 427-428
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Lingkungan masyarakat sebagal tempat di mana anak
didik hidup, bergaul dan berinteraksi, mempunyai peranan
yang sangat besar dalam perkembangan Inlk. didik. Dalam
hal dini lingkungan masyarakat adalah wadah atau tempat
pelaksanaan pendidikan. Prof Dr. Zahara Idris meEnguitip
dalam TAF.MPR Nomor IV/MPR/1978 tentang Garis—garia Besar

Haluan Negara (BBHN), disebutkan 3

Fendidikan berlangsung seumur hidup, dan dilaksanakan
di dalam 1lingkungan rumah tangga, masyarakat dan
sekolah. Karena itu pendidikan adalah tanggung Jjawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Dari ketetapan MPR tersebut, dapat dilihat
bagaimana masyarakat dibarapkan turut berperan aktif
dalam usaha-usaha pelaksanaan pendidikan. Dewasa imi,
usaha ke arah tersebut telah banyak dijumpai di antaranya
Fusat Latihan Masyarakat (FLPM), Pendidikan Kesejahterasn
Keluarga (FPKE Remaja), dan lain-lain.

Teori kemasyarakatan mengemukakan babhwa "sikap
masyarakat, dapat mempengaruhi pendidikan dengan
1:1ten—-::..'.i:nnn.-'l.“."l'|g| Dengan demikian, masyarakat yang menmpati

suatu daerah, woleh karena diikat aleh pengal aman—

-——— = e ——

1E'Frn¥.nr.1ihara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan,
(Fadang: Angkasa raya, 1981), h. B8O

1?'Frnf.ﬂr-5utiri Imam Barnadib, Pengantar Ilmsu
Fendidikan Sistematis, (Yogyakarta: FIP-IKIP, 198&4), h.
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pengalaman yang sama, memiliki sejumlah persssuaian dan
sadar akan kesatuannya dan dapat bertindak bersama untuk
mancukupi krisis hidupnya.

Berangkat dari pola fikir di atas, maka masyarakat
Indonesia wang umumny a berpenduduk miaElimg sudah
sgwajarnya jika corak dan pendidikan yang berlaku di
masyarakat merujuk pada corak pendidikan Iaslam.

Yang penting adalah bahwa (TR TS mewu iudkan
cita~cita tersebut, dibutunkan peran serta masyarakat

sgcara lebih nyata.




BAB 1V
KONSEF PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP ANAK
SEHELUM LAHIR

A Pertusbuban dan Perkembanga anak dalaw kandungan
Henurut Pandangan lslam

Telah menjadi sunnatullah bahwa pErempuan it
mEngandung atsu hamil. Dalam Al-Gur’an, Allah k.

berfirman pada Q.5.Lukman (31) 1 L4, wang bﬁrhunyll

A gx:s;dcmuwm, N AT
It MM Say ob es

Teriemahnya: Dan kami perintahkan k@épada manusia
terhadap dua orang ibu-bapaknyaj Lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah vang bertambah
lemah, dan menyapinyva dalam dusa tabun. Bersvukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
hepada-Kulah kembalimu.l

Hamil atau mengandung adalah suatu Proses  yang
teriadi pada seorang perempuan (ibu). Dalam kandungan
atau rahimnya terdapat seorang janim, Yang Juga sedang
mengalami proses pertumbuban dan perkembangan .

Istilah per btumbuban dan perkembangan erat
kaitannya dengan unsur jasmani, karena penggunaan  kata

tersebut, memang dimaksudkan pada hal-hal yang bersifat

B m e T R —

l'DEp-rtemen Agama RI., Al-0ur an dan Terjemahnya,
(dakarta: Bumi Restu, 1982), h. 454
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fisiologis. Menurut Prof.Dr.Abd.Muiz Eabry, pertunbuhan

adalaht
Ferubahan yang secara teratur, yang makin lama makin
mEnuiu kmpada kesempurnaan, baik dalam bentuk
bertambah besar, panjang, berat maupun kapasitas

struktur, dan berat yang dimilikinya.

Sedangkan istilah perkembangan digunakan pada
hal=hal vang bersifat psikologi dari pear bumbuhan .
Misalnya pertumbuban otak, yang se&lain menjadi besar dan
berat, juga menjadi bertambah komplek Euﬁunannra-3

Fediia istilah tersebut di atas [pertumbuhan dan
perkembangan) telah sering kita dengar. kadang-kadang
imtilah digunakan secara silih berganti atau BeCars
bersama-sama dalam arti yang sama, yang semEstinya harus
dibedakan. Karena sesuatu yang bertumbuh itu sifatnya
material konkrik dan kuanitatif, sedangkan perkembangan
sifatnya fungsional dan kualitatif. Namun demik lan,
keduanya mengandung aspek yang sama yaitu terjadinya
paruhahanwplrublhln.4

FPermul aan kehidupan anak dalam kandungan, dimulai

pada saat terjadinya pembuahan. yaitu pertemuan antara

Z+Dre.Abd.Muiz Kabry, Pembinaan Naliuri Beragama,
{Cet.l, Bandung: PT.Al-Ma‘arif, 1982), h. 3&

SeLibat £ b 4 d., h. 3&

4 ihat Drs.Tadiab MA., Iimsu Jiwa Pendidikan,
(Surabaayai Karya Abditama, 1994), h. 19
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el spermatozoa dari laki=-lali dengan sel telur (ovun)

dari seorang PEFEMFUIﬂ.aDIFI hasil pertesuan Ltu terjadi-

lah proses pesnbelahan umbuh dan barkembang.
Dalam Al-0O P beberapa ayat v ang
mambicarakan tenta .|pr angan pada manusia. Di

antaranya dalam .5.A1-MFu"min 4ﬂ] 1 &7, yaltus

- & . i s # F i

R s A reep
Lordat alra s Bop NS £ ""_,.J.'.'E:J,

Ij,ii:.‘:'-,}&j._.fm_jj—e..r .-.I’L-:r-e'f”.rf’ir}'f"r{ 1
: LF s p BB
= u_ﬂﬁgll-uﬁdiinlfﬁrr-HJLr1
Terjemahnya: Dialah yang menciptakan kamu dari tanah
bemudian dari setetes air mani, sesudah itu darl
segumpal darah, kemudian dilahirkannya kKamu sebagal
searang anak, kemudian {kams diblarkan hidup] supaya
kamu @sampai kepada masa dewasa, kemnudian (dilizarkan
kamu hidup pula) sampai twa, di antara kamu ada yang
diwafatkan “~sebelum itu, kami berbuat demikian),

| sypaya , kamu sampal kppada ajal yang ditentuban dan
supaya kamu memahaminya.

Pada ayat di ;ta; terdapat beberapa fase dari
Eertuuhuhan dan perkembﬁnqtn pada diri manusia, muilay
nEjak Ima-ih berupa It]lghmpai menjadi benbtuk manusla
hingga Watatnya. Jika diurutkan, maka fase—Tase
partumﬁuhnn dan perkembangsn menurut ayat di atas adalahs:

1. Masa anak dalam kKandungsn

2. Masa kanak—=lkanak

5'Deparltmen Agama Rl., op. cit., h. 748
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s Masa remaja
4. Masa dewasa

3. Hasa tua dan selanjutnya wafat,

Selain fase-fase pertumbubhan dan perkembangan
berdasarkan pada aspek biologis, seperti bunyi ayat di
atas, maka pertumbuhan dan perkembangan berdasarkan pada
aspek pedagogik, Jjuga ditemukan dalam Al-DOur’an, sebagai-
mana bunyi firman Allah dalam R.5. Al-A'Raf (7) & 172,

?:ng D?:F#q??i':‘- I et T L
=

8 Sl B i Bl s Nk 8 o

Terjemahnya: Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksiannya terhadap jiwa mereka (seraya berfirman)a
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?". mereka meniswabi "Betul
(Engkau Tuhan Kami), kami menjadi saksi'. (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan “"Besungguhnya kami (Bani Adam )
adalah orang-orang yvang lengah terhadap ini (keesaan

Tuhan).®
Dari ayat di atas, kita mempercleh keterangan
bahwa anak yang masih berada dalam kandungan sesungguhinya
sudah harus dididik. pamun pendidikan yang dimaksudkan di

dalam hal 4ini adalah bentuk-bentuk pendidikan ¥ ang

sifatnya tidak langsung. Karena anak yang masih berada

&7 b i duy h. 250




31

dalam kandungan belunm dapat memahaml apa yYang terljadl
pada dirinya. Yang dimaksud dalam hal ini adalah
pEﬂ'll:li.dib‘.ﬂ.n terhadap kedua orang tuanya Yang bier pangaruh
secara psikologis terhadap anak yang dalam kandungan.
Drs.Abd.Muiz EKabry, dalam memahami bunyi O.85.
Al-A"Raf di atas, membagi fase—fase pertumbuban dan
pekembangan anak secara pedagogilk ssbagal berikuts

1. Fage pendidikan pada saat anak masih berada dalam
kandungan [bu.

2. Fass perkembangan secara dressur (pembiasaan)
terhadap hal-hal yang baik-baik dari sejak lahir
gampai pada wsia enam tahun.

3. Fase anak dididik tentang adat kesusilaan yang
dimulai pada saat anak mulai berumur & tahun,

4, Fase anak dididik seksuilnya. Sehubungan deangan
watak anak yang suka meniru orang lain, terutama
kedua orang tuanya. maka pads usia sekitar ¥ tahun
ini, anak harus dipisahkan tempat tidurnya dari
orang tuanya, sebab bila hubungan seksuil ayah dan
ibu sampai dilihat oleh anak, akan membahayakan
ilwWwanya karena ingin menirunya.

9. Fase pendidikan untuk mensnangkan jiwa anak dengan
mengharuskannya menjalankan shalat. Umur anak pada
fase ini sekitar 13 tahun, dikenal dengan masa strum
and drang (puberteit) di mana anak mengalami
kegoncangan—-kegoncangan jiwa yang sangat membutuhkan
pimpinan yang teguh. Dengan shalat kegoncangan
Jiwanya itu,; dapat ditenangkan.

4. Fase pendidikan terhadap anak yang telah mengalami
kedewasaan nafsu seksuilnya, agar tidak terjadi
akzes yaQQ merugikan yang berlangsung sekitar umur
1% tabun.

Dalam ajaran Islam, pendidikan anak dalam masa

pertumbuban dan perkembangan dalam kandungan akan

7+l ihat Drs.Abd.Muiz Kabry, op. cit., h. 45-4&




member ik an arah dan landasan bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, maka kedus orang tua harus berperan
dengan sebaik-baiknya, seperti menjaga kesehatan fisik
gan mental ibu, sehingga keseshatan bayli yvang dikangungriyva

Edlalu terjaga.

B. Peranan Ayah dan Ibu pada Masa Anak Belum Lahir

Tang dimaksud dalam uraian sub bab  ind adalanh
bagaiména seorang dayah dan ibu mampu membina diri dan
kepribadiannya dalam rangka persiapan memnperoleh
keturunan yang baik.

Salah satu upaya konkrit dan vang paling pertama
¥ang harus diperhatikan dan dipersiapkan adalah memilih
dan menetapkan calon suami atau calon istri vang balk.
Hal ini dimaksudkan agar anak vyang akan lahir kelak dari
hasil perkawinan tersebut, dapat menjadi anak yang baik
dan shaleh.

Memilih calon istri yang baik, tentu saja harus
berdasarkan pada kriteria dan selera masing-masing. Dalam
kaitan 1ini, Rasulullah saw., banyak memberikan pedoman

tentang bagaimana sebaiknya dalam memilih calon istri.



Dalam Hadist di atas, disebutkan tentang beberapa
Syarat mengapa wanita itu dipilib menjadi istri. Menurut
bunyi Hadist di atas, wanita dikawini karena empat hal
valtus

1. Karena harta bendanya (kekayaannya)

2. Karena keturunannya (bangsawan)

3. Karena kecantikannya

4. Karena ketaatan dan kepatuhan dalam menialankan
Ajaran agama.

Walaupun wanita dikawini empat faktor di atam,
namun MNabi memberikan petunjuk agar lebih memilih calon
pasangan dengan m&lihat latar belakang kepatibannya
kepada ajaran agama. Oleh karena itu, seorang laki-laki
dan seorang perempuan hendaknya memilih pasangan hidup
dari kalangan yang taat menjalankan ajaran Agama,
berakhlak baik serta dari keturunan yang saleh. hal-hal
seperti ini akan memberikan pengaruh terhadap bibit vang
akan lahir dari kedua baslah pihak.

Setelah terjadinya pernikahan, maka tentu akan
terjadi kehamilan pada sang distri. Masa hamil bagi
searang 4istri adalah masa yang penuh dengan rasa cemas
dan ketegangan. Misalnya pada masa-masa awal kehamilan
LUTIRATTHT ¥ & wanita mengalami ngidam, di mana tingkah lakunya
menjadi aneh—aneh, dan permintaannya seringa bermacam-—

macam. Menghadapi situasi yang demikian, maka hendaknya



suamli menjadl lebih bersabar, dan mengerti bk eadaan

istrinfa, Farena memang pada saal ini keadaan i€tri yang

|
hamil sSangat lemah. Firman Al lah swt. dalam DO.8.Lukman

(31}: 14
B | e -;-i 1311.-3 -
'_____:#_—-.ij.c s 5 1 b=
Terjemapnys: . . . Ibunya Lelah mengandung dalam

Z]

k2adaan lemah yang bertambah lemah. .
Manita yang hamil akan berbesar hati dan terhibur
apabila suaninya punya perhatian yeng penuh  dan segera
bertindak untuk meringankan beban kehamilan isteri dengan
membantunya tanpa diminta. Bahkan, sepatulinya ELLAML
bersama-sama dengan isteri merasakan beban Canggung Jawab
vang dialami akibat terjadinva kehamilan.

Bikap Jiwa sPorang i1bu yang sedang hamil besar
pengaruhnya terhadap bayi yang ada di dalan kandungsnnya.
Dleh =ebab dtu, i1bu harus selalu berada dalam londisi
Tisik dan mental wvang stabil. Selain 1tu,  Suami dan
ieterli Juga dianjurkan wntuk selalu berdo’a memohon
kepada Allah agar dikaruniai anak yang shaleh, membaca
kitalh suci, berbuat baik, meningkatban ibadah, serta
memakan makanan yang halal.

Suaml Juga harus menunjukkan sibap yang bail,

serka menunjukkan perhatian yang bkhusus dan mendalam

E'Dﬂpartaman Agama RKI., op. c1t., h. &53



kepada aisterinya. Dengan demikian, antara suami dan

isteri akan tercipta saling pengertian dan saling
perhatian sehingga dapat menambah kEebahagiaan Fuman
tangga menyongsong lahirnya sang bayd.

Ferlu kita pahami, bahwa makanan yang dimakan oleh
kedua orang tuanya, khususnya oleh i1bu akan turut pula
dicerna oleh anak yang berada di dalam kandungan. Oleh
karena itu, sedapat mungkin menghindari memakan makanan
yang tidak jelas sumbernya. Apalagi makanan yang meamang
sudah Jjelag unsur Keharamannya.

HMakanan vyang haram yang turdt dicerna olah anak
akan memnbuat anak yang lahir kelak menjadi manusia yang
ditubuhnya terbentuk sumber—-sumber vang haram, sehingga
secara psikologiss =2kan turut meEmpengaruhili sikap dan
tingkah laku anak.

Olen karena 1tu, para calon ayah dan 1l
sgnantiasa harus memahami bagaimana sebaiknya Fldup
berkeluarga serta membina kelanggengan dan mengokohkannya
dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Rasulullah saw., bersabda dalam suatu hadist yang
diriwayatkan oleh bukhary dan muslim, tentang do'a

sebelum bercampur antara suami istri.
S m\\:\‘hk{{pm\}&u ‘}}Jﬁ\ﬂﬁg}\e‘dhﬁl"
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Terjamahnya g Dari [bnu rFAbbas r2., Habl SaWa g
bersabda : “jika salah seorang dari kKamu mendatangi
Feluarganysa iberzenggama) berkata: "Dengan Nama

Allah, Ya Tuhanku, Jjauwhkanlah aku dari tipu daya
svaitan dan Jjeubkan pula tipu daya eyaitan dari
rezekd lanak)] yang kEelak Engksu anug=Erahkany bepadaku,
Meka @kan lahir dari huabungan Eedusany s I tu sSEorang
aral vang tidak akan terperdaya oleh tipd daya
syastan selama=lananya. (H.H. Bukhary dan Muslim),

Dalam kaitannys dengan pembinasn anal, imaka =zudah
menjadi tugas bagi istri wuntuk mendidik amak yang ada di
galam kandungannya dengan ssbalk-baiknya.

DR.Qurai=fn Shihab, berpendapat balwsia prilaku
seksual chalam hubungan fntim =sSwamil imkri gsangat
berpangarubh dalam pembentukan watak sang anal. Dan oleh
karena Ltia, sudath sepatutnya para orang Lida dalam
mzlakukan Fubungan =Sksual dimaksud CEtap mewsrnal
kegiatan tersebut denpgan nilai-nllai moral. v

Pervataan tersebut menunjukan bahwa penbinasn anak
vang dilakukan ocleh ibu, sangat penting dan sangat besar
pengarubnya. Sekalipun bimbingan dan pengaruh dari  plhak
suami Juga tidak kecil.

Pengan demikian, maka dalam rangka pembinasn pada
masa pranatal, maka pihak ibu hendakny maned 1 ddb

e o e S SR W T o e e e o

Pl ihat, DR.M.Quraish Shihab MA.,.Lentera Hati,
(Bandung: Mizan, 1994), h.Z2&2




putra-putrinya atau bayinya dengan jalan semakin
mendekatkan diri kepada Allah swt., melalui memperbanyak
Z2ikir dan bahan—-bahan bacaan yang hermanfﬁat.

Belain iku, dalam rangka furut mErun j ang
pendidikan anak dalam kelanjutannya dimasa datang, maka
do'a dari kedua orang tua sangat penting. Dengan demikian
keduanya mendapatkan anak-anak yang saleh. GSebagaimana

do'a nabi Ibrahim, seperti hurihutt

rm‘m‘ -#.rr-l,f ‘_,:i:ﬁ Jl.-..-l -;‘E;‘,-:l

Terjemahnyar Dan {(ingatlah) ketika lbrahim berkata 3

¥Ya Tubhanku jadikanlah negeri ini (Mekkah) negeri yang
aman, dan Jauhkanlah aku beserta amak cucuku dari
menyembah berhala-berhala,l?®

C.Hikmah wmendidik Anak Sebelum Lahir

Mendidik dan membesarkan anak adalah tugas setiap
orang tua yang harus ditanamkan sedini mungkin. Hikmah
yang terbesar dari mendidik anak adalah wntuk menjaga
fitra anak vyang dasarnyan adalah baik. Abdurrahman
Al-Mahlawy mengemukakan, banwa tujuan pendidikan Islam

adalahy
Menjaga dan memalihara fitrah anak e el ang
baligh, mengembangkan seluruh potensi dan ksl apan
vang bermacam-macami mengarahkan seluruh fitrah
dan potensi itu menuju kebaikan dan kesempurnaan

e . e e ey e W TT LN D0 P ED IE @R

11'Dlpnrtimln Agama RI, op. cit; h.385



bertahap. . -« 4

Fenjelasan al-Mahlawydi atas, menunjukkan bahwa

mendidik anak secara b

Br

.H'lerah penting. Dan salah
i |

I,
ak mebelum anak  itw

tu tahapan itu a

sendiri itu lahir
Memelihara yang ada pada anak
adalah kerangka dasar bagli kelangsungan hidup dan
k#hidupan anak di masa-masa mendatang. Mendidik anak yang
bElum lahir atau mendidik anak yang ada dalam kKandungan,
tidaklah diartikan dengan mengajarkan berbagai
materi-materi kepada anak yang ada dalam kandungan,
karena hal itu adalah mustahil. Mamun maksudnya adalah
ditujukan kepada kedua orang tuanya, yaltu i1bu bapaknya.
Ayah dan ibu caleon bayi yang lahir darli keduanya

harus mendidik dirinya sendiri wuntuk menjaga agar

k@turunan vang akan lahir dari mereka adalah kKeturunan

vang balk-baik.

Untuk 4ditu, dalam memahami hikmah mendidik anak
sebelum lahir, akan dilihat dari dua segi, vyaitu dari
#egi anak itu sendiri, dan kedua darl segi orang tua.

1. Dari segi anak

12. Abdurrahman Al=Mahlawy; Ushul Al-Tarbiyah Isla-
miya MNaasalibiha, diterjemahkan ocleh Herry Noer, dengan
Judul :"Frinsip-pringip dan Metode Pendidikan Islam™,
(Bandung sDiponegoreo, 1%%2); h.35
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1. Dari seqgi anak

Dalam ilmu biologi, sifat-sifat hereditas dari
kedua orang tua pasti akan menurun kepada anak-anaknya.
Oleh karena itu, untuk menjaga agar sifat-sifat hereditas
yang akan menurun dari orang tua, maka tak ada jalan lain
kecuali para orang tua itu sendiri yang harus memperbaiki
diri mereka terlebih dahulu.

Eep@rti wang telah dikemukakan pada awal
pembahasan sub bab ini, bahwa mendidik anak berartl
menjaga fitrah anak yang dasarnya sudabh baik. Untuk
menjaga fitrah atau potensi dasar itu, kuncinya adalah
kedua orang tua. Karena potensi yang ada pada orang tua
Juga akan menurun kepada kEgturunannya [anak).

[tulah maknanya sehingga Mabi saw., bersabda dalam
suatu hadist yang diriwayatkan oleh abu Dauwd, yang

berbunyl sebagail berikut:

Fry asr ¥
S L Y o L # ""

ul««m,mt,m,m;#.,ﬂ, DN o Y

Artinyas Semua anak dilahirkan dalam keadaan sucl.

Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
nasrani atau Majuzi.

Dari hadist di atas, kita dapat memahami bahwa
Campur tangan kedua orang tua dalam membina dan

mengarahkan anak sangat dominan.

13.ymam Abu Daud, Sunan Abu Dawud, Juz I, (T.tp.,
Mustafha Baby al-Halaby, 1952), h. 331
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Mendidik anak sebelum lahir, berarti meletakkan
dasar dan landasan yang kuat bagi kepribadian anak di
masa yang akan datang. Anak yang lahir dari hubungan
gelap kedua orang tuanya, pasti akan m;ﬂdapnthan bias
dari perbuatan kedua orang tuanya. Padahal sang anak
tidak pearnah tahu-menahbu, tetapi dia turot menjadi
korban. Mereka akan selalu dicemohkan oleh masvarakat,
sebagali anak yang tidak dikehendaki.

Oleh karena ftu mendidik anak sebelum lahir dalam
hal ini biasanva akan terpancar pula pada diri anak. Di
sini peranan orang tua sangat besar.

2. Dari segi orang tua

Mendidik anak sebelum lahir sasarannya adalah
kedua oarang tua. Orang tua, baik ayah ataupun ‘ihu wang
tidak memperhatikan keadaan diri dan keluarganya, baik
pada =aat kehamilan mauwpun sebelum, akan mempengaruhi
keadaan anak yang akan lahir kelak.

Oleh karena Litu kiranya dipahami, bahwa hikmah
yang tersebunyi dibalik hal tersebut, adalah menciptakan
terbentuknya keutuhan dan kelangsungan rumah Langga yang
bahagia lahir dan batin, dunia dan akhirat. Farena wntuk
mendidik anak yvang akan lahir Ekelak sebagal anggota
keluargs baru, harus berawal dari keserasisn dan saling
pengertian antara suami dan isteri.

Mewujudkan keluarga yang bahagia menciptskan rumah



&l

tangga sakinah, mawaddah dan rahmah, maka tidak ada
alternatif vyang lain, kecuali dengan menerapkan atau
mengaplikasikan sistem dan nilai-nilai ptpdidikan Islam
dalam keluarga. Karena landasan pendidikan Islam, tidak
hanya menghendaki pada kebahagiaan semua yang sifaknva
materi alistik, tetapi lebih menekankan pada aspek
kebahagiaan yang hakiki dan abadi di bawah =inar
bimbingan wahyu ITlahi.

finak—anak yang lahir dari keluarga yang di
dalamnya senantiasa berpegang pada konstanta wahyu akan
tampak pada kehidupan keluarga mereka yang damai, penuh
kecintaan dan penuh rasa kasih sayang. Anak-anak mereka
lahir dan dididik dengan pendidikan Islam, sehingga
suasana keluarga sangat hidup, tidak membosankan atau
meEnjemulkan.

Saling pengertian suaml isteri akan selalu tampak
dalam kehidupannya sehingga keutuhan rumah tangga dapat
diamin dengan sebaik-baiknvya.

Fendidikan Islam dalam rumah tangga tidak hanva
menjadi tangQung Jawab suami saja atau tanggung Jjawab
isteri semata. Tetapi hal tersebut merupakan tanggung
Jawab bersama antara suami dan isteri. Kehidupan keluarga
dalam hnnilp!i pendidikan Islam, tidak terlepas dari
berbagai konsskuensi yang tidak mungkin diabaikan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Bakar Muhammad,
I




bakwai
Hak dan kewajiban suami isteri itu, bersifat timbal

balik. Artinya segala sssuatu yvang menjadi k@wa)iban
guvami adalah menjadi hak bagi isteri. Sebaliknva

segala sesuatu rlnﬂ menjadl kewajiban isteri adalah
menjadi hak suami.l !

Artinya, mendidik anak—anak, termasuk mendidik
arnak sabalum lahir; pada dasarnya adalah untuk
meningkatkan kadar keimanan dan ketagwaan serts wajud
pangabdian kepada Allah swt.dan melahirkan, merupakan
salah satu bentuk cobaan yang diberikan oleh Allah swt
sebagaimana firman Allah dalam O.8.Al=-An-Fal avat 28
sebagal berikut:

ne ;quiff;:n s odrans b 0 W o -
. g8 ol ouis AWV Gy ey ?d m&mmm,
Terjemahnya: Dan katakanlah bahwa sesunggubnya harta-—

mu dan anak-anakmu adalah hanyalah sebagai cobaan dan
sesunggubnya di sisi Allabh=Lah pahala yang besar.1o

Tugas mendidik anak harus dilaksankan ocleh orang
tua secara bersama—-sama dalam kehidupan rumsh tangga.
LUsaha itu harus dijiwai dengan pendidikan agama,
FundLﬁLFin akhlak dan kepribadian mulia berdasarkan
tuntunan agama Islam.

Felaksanaan pendidikan agama dalam rumah tangga

14jnrl.ﬁhu Bakar HMuhammad, MNembangun Manusia Seu—
tubnya Menurut Al-gur‘an, (Surabaya: Al-Ikhlas, t.th), h.
248

13.-pepartemen Agama RI., op. cit., h. 2&4



diperlukan kerjasama vyang bailk antara suami isteri,
dengan pengertian bahwa anak sebagal amanah Yang harus
dipertanggung Jjawabkan aoleh orang tua dan sama sekall

tidak boleh diabaikan dengan alasan apapun.




A. Kesimpulan

dapat memberikan

satu

1.

Dengan selg: maka penulis

fikiran sebagai
kesimpulan sebagai berikut:

Mendidik anak dalam pandangan Islam adalah hal v ang
sangat uergen serta menjadi tugas dan tanggung jawab
utama para erang tua.

Fendidikan anak harus dimulai sejak sedini, bahkan
sejak anak itu sendiri belum lahir. Dalam istilah
pendidikan dikenal dengan istilah pendidikan
pra natal.

U tuk merealisasikan pendidikan pranatal dalam
kehidupan, maka sasarannya adalah kedua arang tua,
di mana para orang tua harus mendidik dirinya
sendiril, sehingga dapat meletakkan dasar—dasar vyang
baik bagi keturunannya kelak.

Anak yang lahir, membawah fitrah yang baik. MNamun
demikian, sifat-sifat hereditas dari kedua orang tua
Fasti akan menurun kepada anak-anaknya. Oleh karena
i1tu para orang tua adalah kunci dan pelaksana utama
pendidikan anak sebelum lahir, Fendidikan pranatal

itu sendiri, hakekatnva ditujukan kepada para orang

&4




&3

tua (calon ayah atau ibu), untuk mendidik dirinya
sendiri.

Hikmah mendidik anak sebelum lahir, adalah untuk
mEnjaga fitrah anak yang dasarnyaadalah baik. Selain
itu juga tersembunyi hikmah yang lain bahwa
pendidikan anak sebelum lahir, sasarannya adalah
untuk terwujudnya keluarga vyang bahagia, atau
keluarga sakinah, mawaddh dan rahmah yang berada

dalam sinar dan bimbingan wahyu Ilahi.

B. Sarqn-llrln

1.

Sebagai saran-saran, maka penulis mengharzpakan
k#pada para orang tuas agar menyadari bahwa anak
sdalah amanah Allah swt. yang harus dibina dan
dididik serta akan dimintai pertanggung Jjawab di
hari kemudian.

Setiap orang tua hendaknva memperhatikan saak-saat
dari kehamilan, karena pada masa ini, adalah masa
peka. Kondisi fisik dan psikologis harus dijags
dengan sebaik-baiknya.

Hendaknya senantiasa menghlindari hal-hal yang
dilarang oleh agama =elama masa kehamilan, dan

seterunya diapllikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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